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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dokumen Panduan Penerapan Kebijakan Inventori

PANDUAN PENERAPAN USULAN KEBIJAKAN INVENTORI

Tujuan Dokumen : Panduan operasional untuk penerapan usulan kebijakan inventori
Ruang Lingkup : Semua SKU yang diteliti (daftar SKU terlampir)

A. Masa Berlaku

Usulan kebijakan inventori memiliki keterbatasan masa berlakunya. Keterbatasan tersebut
dibatasi oleh pola permintaan pasar yang sewaktu-waktu dapat berubah. Hal ini dikarenakan
prediksi permintaan yang digunakan saat perancangan kebijakan tersebut adalah
menggunakan pola permintaan pada data transaksi penjualan SKU tahun 2024.

B. Metodologi Singkat

Kebijakan yang akan diterapkan merupakan kebijakan interval review (P), jumlah pemesanan
tetap (Q), dan reorder point (ROP) untuk setiap SKU yang diteliti. SKU yang diteliti merupakan
SKU pada kategori A hasil analisis metode klasifikasi ABC. Perhitungan kebijakan tersebut
dilakukan berdasarkan sistem Economic Order Quantity (EOQ) untuk SKU dalam kategori
fast-moving dan slow-moving serta sistem Just in Time (JIT) untuk SKU dalam kategori non-
moving. SKU pada sistem EOQ dihitung kebijakannya menggunakan simulasi model periodic
review policy. Sedangkan SKU pada sistem JIT dilakukan konsep 100% backorder.

C. Panduan Implementasi

Adapun panduan implementasi usulan kebijakan inventori berdasarkan yang dapat diterapkan

untuk setiap SKU pada kategori fast-moving dan slow-moving antara lain.

a. Proses review persediaan dapat dilakukan setiap interval hari sesuai interval review (P).

b. Proses pemesanan SKU sebanyak jumlah pemesanan tetap (Q) dapat dilakukan hanya
pada proses review persediaan dilakukan. Namun, proses pemesanan tersebut dilakukan
hanya jika level persediaan kurang dari sama dengan reorder point (ROP).

c. Total biaya (TC) yang tertera merupakan estimasi biaya optimal dari adanya kebijakan
tersebut. Total biaya tersebut dapat digunakan sebagai pertimbangan analisis keuangan
perusahaan.

Kebijakan interval review (P), jumlah pemesanan tetap (Q), dan reorder point (ROP) tidak
berlaku untuk SKU pada kategori non-moving. Adapun panduan implementasi kebijakan
inventori untuk SKU tersebut antara lain.

a. Proses pemesanan dilakukan hanya apabila terdapat permintaan.

b. Jumlah barang yang dipesan yaitu sesuai jumlah permintaan.
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Lampiran 1. Lanjutan

D. Kelemahan

Terdapat kelemahan pada kebijakan inventori yang diusulkan. Kelemahan tersebut antara

lain.

a. Usulan tidak berlaku pada SKU baru. Perlu dilakukan perhitungan ulang menggunakan
model simulasi untuk memperoleh kebijakan inventori pada SKU baru.

b. Usulan tidak berlaku jika sewaktu-waktu terjadi lonjakan permintaan diluar prediksi yang
telah dilakukan. Hal tersebut dikarenakan pola permintaan yang digunakan untuk
perhitungan kebijakan inventori adalah pola permintaan pada tahun 2024.

c. Usulan tidak otomatis berhenti jika barang mendekati EOL.

E. Usulan Kebijakan Inventori
Adapun usulan kebijakan inventori untuk SKU pada kategori fast-moving, slow-moving, dan

non-moving ada pada lampiran.
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